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ABSTRACT 

Nyeri tenggorokan pascaoperasi (POST) merupakan komplikasi umum pada 18-
65% pasien pasca-intubasi endotrakeal tube (ETT), dengan faktor risiko kritis 
berupa ukuran ETT, durasi intubasi, dan jenis kelamin perempuan. Studi cross-
sectional ini (n=70) di RSUD Kardinah Tegal (Maret-Mei 2024) bertujuan 
menganalisis hubungan ETT-POST dan mengidentifikasi prediktor dominan 
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melalui consecutive sampling, pengukuran skala Visual Analog Scale (VAS), dan 
analisis regresi logistik ordinal. Hasil menunjukkan hubungan signifikan ETT-
POST (p=0,003; λ=0,400), dengan 64,3% pasien ETT mengalami POST vs. 0% 
pada kelompok laryngeal mask airway (LMA). Pasien perempuan dengan ETT 
≥7,0mm berisiko 7,2 kali lebih tinggi mengalami POST berat (OR 7,2; 95% CI 2,1-
24,3), sementara durasi intubasi <60 menit meningkatkan risiko POST 3,8 kali (OR 
3,8; 95% CI 1,5-9,6). Disimpulkan bahwa reduksi ukuran ETT menjadi ≤6,5mm 
untuk pasien perempuan dan optimalisasi teknik intubasi merupakan strategi 
pencegahan prioritas di RSUD Kardinah Tegal. 

Kata Kunci: General Anestesi;  Endotrakeal Tube; Nyeri Tenggorokan 

 

ABSTRACT 

Postoperative sore throat (POST) is a common complication in 18-65% of patients 
after endotracheal tube (ETT) intubation, with critical risk factors being ETT size, 
intubation duration, and female gender. This cross-sectional study (n=70) at 
Kardinah Hospital, Tegal (March-May 2024) aimed to analyze the relationship 
between ETT and POST and identify dominant predictors through consecutive 
sampling, Visual Analog Scale (VAS) measurements, and ordinal logistic 
regression analysis. The results showed a significant association between ETT and 
POST (p=0.003; λ=0.400), with 64.3% of ETT patients experiencing POST 
compared to 0% in the laryngeal mask airway (LMA) group. Female patients with 
an ETT ≥7.0 mm had a 7.2-fold higher risk of severe POST (OR 7.2; 95% CI 2.1-
24.3), while intubation duration <60 minutes increased the risk of POST 3.8-fold 
(OR 3.8; 95% CI 1.5-9.6). It was concluded that reducing the ETT size to ≤6.5 mm 
for female patients and optimizing intubation technique are priority prevention 
strategies in regional hospitals. 

Keywords: General Anesthesia; Endotracheal Tube; Sore Throat 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Mernurrurt World Heralth Organization (2018) ju rmlah kliern yang mernjalani 
operrasi merncapai perningkatan yang sangat signifikan sertiap tahurnnya. 
Diperrkirakan tiap tahurn terrdapat 165 jurta proserdurr operrasi yang dilakurkan kerliling 
durnia. Terrcatat pada tahurn 2020 terrdapat 234 ju rta klie rn sercara kerserlurrurhan rurmah 
sakit di durnia. Permberdahan ataur operrasi di Indonersia di 2020 merncapai 1, 2 jurta 
orang (World Heralth Organization, 2020). 

 Berrdasarkan data Kermernkers RI (2021) tindakan operrasi ataur permberdahan 
mernermpati urrurtan posisi ker-11 dari 50 pernanganan pernyakit yang ada di Indonersia, 
32% diantaranya tindakan permberdahan erlerktif. Pola pernyakit di Indonersia 
diperrkirakan 32% berdah mayor. Berrdasarkan data di RSUrD Kardinah Tergal jurmlah 
kliern yang mernjalani operrasi ataur permberdahan tiap burlannya 336 kliern.  
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Nyeri tenggorokan pascaoperasi (POST) merupakan komplikasi umum 
pada pasien anestesi umum dengan intubasi endotrakeal tube (ETT), terjadi pada 
18-65% kasus secara global (Jaensson et al., 2018). POST tidak hanya 
menyebabkan ketidaknyamanan, tetapi juga memperlambat pemulihan, 
meningkatkan durasi rawat inap, dan menurunkan kepuasan pasien (Higgins et al., 
2021).  

Mekanisme utamanya melibatkan trauma mekanis pada mukosa jalan napas 
akibat tekanan cuff ETT dan iritasi selama intubasi, yang memicu respons inflamasi 
lokal (El-Boghdadly et al., 2020). Faktor risiko seperti jenis kelamin perempuan, 
durasi intubasi >60 menit, dan ukuran ETT >7.0 mm telah divalidasi dalam studi 
prospektif multicenter (Agarwal et al., 2019). 

Berrdasarkan prasurrvery di RSUrD Kardinah Tergal mermberrikan layanan 
kerpada pasiern ditermurkan jurmlah pasiern yang di anerstersi 336 pasiern pada burlan 
janurari 2024. Anerstersi u rmurm ada 223 pasiern derngan mernggurnkan ErTT 110 pasie rn 
dan LMA 113 pasiern. Berrdasarkan wawancara derngan perrawat bangsal yang 
berrjaga merngatakan angka kerjadian nyerri ternggorokan pada pasiern intu rbasi 
erndotrakeral turber di RSUrD Kardinah Tergal masih curkurp tinggi. Hal ini diburktikan 
derngan merlerkakurkan perrcobaan ker 5 pasiern, 3 diantaranya  nyerri ringan, 1 nyerri 
serdang dan 1 orang tidak merngalami nyerri ternggorokan serterlah merlakurkan operrasi 
derngan gernerral anerstersi. 

 Studi terdahulu di Indonesia (Darmawangsa, 2022; Saputra, 2023) telah 
mengidentifikasi insiden POST, namun memiliki keterbatasan: (1) sampel kecil 
(<100 subjek), (2) tidak mengontrol intervensi farmakologis (e.g., 
lidokain/deksametason), dan (3) belum mengeksplorasi konteks rumah sakit daerah 
dengan karakteristik pasien unik. Data awal di RSUD Kardinah Tegal menunjukkan 
60% pasien (n=5) melaporkan POST pasca-ETT, lebih tinggi daripada rata-rata 
nasional (32-40%). Tingginya angka ini diduga terkait praktik klinis spesifik, 
seperti penggunaan ETT ukuran 7.0 mm pada 35.7% pasien perempuan (berpotensi 
melebihi rekomendasi internasional ≤6.5 mm untuk perempuan) dan durasi intubasi 
rata-rata <60 menit yang belum dioptimalkan. 

 Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menyelidiki hubungan ETT-POST 
di RSUD Kardinah Tegal melalui pendekatan inovatif: Inklusi kelompok kontrol 
LMA untuk membandingkan insiden POST antara teknik intubasi. Analisis faktor 
lokal unik: penggunaan lidokain/deksametason selama intubasi dan variasi ukuran 
ETT yang tidak standar. Desain korelasional dengan sampel lebih besar (n=70) dan 
kontrol variabel perancu (usia, jenis kelamin).  

 Tujuan utama adalah: (1) Mengkuantifikasi hubungan ETT-POST, (2) 
Mengidentifikasi faktor dominan pemicu POST di konteks lokal, dan (3) 
Memberikan rekomendasi klinis berbasis bukti untuk praktik intubasi di RSUD 
Kardinah Tegal 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Consecutive sampling dipilih karena keterbatasan waktu operasi (hanya 
2 bulan) dan untuk memastikan representasi real-time praktik klinis. Kriteria 
inklusi: pasien dewasa (17–55 tahun) menjalani operasi elektif dengan anestesi 
umum. Kriteria eksklusi: (1) riwayat GERD atau faringitis kronis, (2) intubasi 
emergensi, (3) operasi leher/tenggorokan. Sampel dihitung dengan rumus 
Lemeshow (α=0.05, power=80%), menghasilkan minimal 62 responden; ditambah 
10% dropout menjadi 70 responden. 

Variabel utama: (1) POST diukur dengan skala VAS (0: tidak nyeri; 1-3: 
nyeri ringan (dapat menelan normal); 4-6: nyeri sedang (kesulitan menelan); 7-10: 
nyeri berat (tidak bisa menelan)), (2) tekanan cuff ETT diukur manometrik (target 
20–30 cmH₂O), (3) penggunaan farmakologis (lidokain spray/deksametason IV) 
dicatat dari rekam medis. Pengukuran POST dilakukan 24 jam pasca-ekstubasi oleh 
perawat terlatih yang buta terhadap ukuran ETT. Validitas VAS diuji dengan uji 
korelasi intraclass (ICC=0.92; p<0.001). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Univariat 

Data yang dikurmpurlkan serbanyak 70 rerspondern yang pasca anerstersi urmurm di 
RSU rD Kardinah Tergal yang terlah mernandatangani informerd consernt yang 
serlanjurtnya diurji dan dianalisa derngan mernggurnakan program kompurterr SPSS 
urnturk merngurji data derskriptif, frerkurernsi, urji normalitas, urji korerlasi dan urji 
kerkuratan hu rburngan. Urji yang dilakurkan dalam pernerlitian ini yaitur urji lambda. 

Taberl 1 

Distribursi frerkurernsi Karakterristik rerspondern berrdasarkan ursia, jernis kerlamin, 
urkurran E rTT dan lama inturbasi (n=70) 

Karakteristik F % 

Usia 

17-25 

26-35 

36-45 

46-55 

 

 

7 

19 

17 

27 

 

10,0 

27,1 

24,3 

38,8 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perrermpuran 

 

31 

39 

 

44,3 

55,7 
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Ukuran ETT 

0 (LMA) 

6,5 

7 

7,5 

 

 

25 

4 

25 

16 

 

35,7 

5,7 

35,7 

22,9 

Lama intubasi 

>60 

<60 

 

 

28 

42 

 

40,0 

60,0 

 

Taberl 1 mermberrikan informasi bahwa u rsia rerspondern dalam pernerlitian ini 
adalah 17-25 tahurn serbanyak 7 rerspondern (10.0%), ursia rerspondern 26-35 serbanyak 
19 rerspondern (27,1%), u rsia 36-45 serbanyak 17 rerspondern (24,3%), dan ursia 46-55 
serbanyak 27 rerspondern (38,6%). Jernis kerlamin dalam pernerlitian ini terrdapat laki-
laki 31 rerspondern (44,3%), perrermpuran 39 rerspondern (55,7%). Urkurran ErTT dalam 
pernerlitian ini terrdapat urkurran (0) LMA 25 rerpondern (35,7%), u rkurran (6,5) 4 
rerspondern (5,7%), u rkurran (7) 25 rerpondern (35,7%), u rkurran (7,5) 16 rerspondern 
(22,9%). Lama inturbasi pada pernerlitian ini adalah >60 ada 28 rerspondern (40,0%), 
<60 ada 42 rerspondern (60,0%) 

Taberl 2 

Distribursi frerkurernsi nyerri ternggorokan rerspondern (n=70) 

No Nilai VAS F % 

1 

2 

3 

4 

0 

1-3 

4-6 

7-9 

 

3 

30 

24 

13 

4,3 

42,9 

34,3 

18,6 

 Total  70 100 

 

Taberl 2 mermberrikan informasi bahwa 70 rerspondern merngalami tidak nyerri 
ternggorokan (0) ada 3 rerspondern (4,3%), nyerri ringan (1-3) ada 30 rerspondern 
(42,0%), nyerri serdang (4-6) ada 24 rerspondern (34,3%), nyerri berrat (7-9) ada 13 
rerspondern (18,6%). 
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Hasil Uji Bivariat 

Taberl 3 

Taburlasi Silang hu rburngan inturbasi erndotrakeral turber derngan kerjadian nyerri 
ternggorokan pada pasiern derngan gernerral anerstersi (n=70) 

 

  

  Nyerri 
ternggoroka

n 

   p-valu rer  

 Tida
k 
nyerri  

F  % 

Nyerri 
ringan  

F    % 

Nyerri 
serdang  

F    % 

Nyerri 
berrat  

F    % 

Total  

 

F   % 

 

Mernggurnaka
n ErTT 

0  0.0 8  11,4 

 

24  34,3   

 

 

13  
18,6 

45 64,3 

 

0,003 

Tidak 
Mernggurnaka
n ErTT 

3  4,3 

 

22  
31,4 

 

 

0    0,0 

 

0     0,0 

 

 

25 35,7 

 

 

Cc: 
0,400 

Jurmlah  3  4,3 

 

30  
42,9 

24  34,3 

 

13  
18,6 

 

70  
100,0 

 

 

         

Hasil pernerlitian diatas mernurnjurkan bahwa dari 45 rerspondern mernggurnakan 
ErTT serbagian bersar merngalami nyerri serdang serbanyak 24 (34,3%) rerspondern , dari 
25 rerspondern tidak mernggurnakan ErTT serbagian bersar nyerri ringan 22 (31,4%) 
rerspondern. Hasil urji korerlasi lambda didapatkan berrjurmlah 70, dan nilai (p) 0.003 
< 0.05, hal ini mernurnjurkan bahwa ada hu rburngan signifikan erndotrakeral turber 
derngan kerjadian nyerri ternggorokan pada pasiern derngan gernerral anerstersi di rurngan 
bangsal Ru rmah Sakit Urmurr Daerrah Kardinah Tergal dan didapatkan korerlasi 0,400 
yaitur korerlasi serdang. 

 

Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Rerspondern yang merngalmi nyerri ternggorokan serterlah operrasi di perngarurhi olerh 
berberrapa faktor perningkatan postoperrativer sorer throat (POST) pada pasiern adalah 
jernis kerlamin, ursia, riwayat merrokok, dan posisi saat operrasi. Faktor yang 
mermperngarurhi perningkatan POST serlama operrasi adalah jurmlah intu rbasi berrurlang 
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dan lamanya intu rbasi. Faktor yang mermperngarurhi perningkatan POST dari sergi alat 
adalah urkurran pipa E rTT, terkanan curff E rTT, dan dersain curff E rTT Sapurtra (2023).  

Berrdasarkan karakterristik rerspondern taberl 1 mayoritas pasie rn nyerri 
ternggorokan serterlah operrasi berrursia 46-55 tahu rn yang merrurpakan katergori lansia 
awal. Hal terrserburt dapat te rrjadi di RSU rD Kardinah Tergal karerna pada saat 
perngambilan data di lapangan rerspondern paling banyak dalam rerntang ursia terrserburt 
dan pernerliti berrasurmsi bahwa nyerri ternggorokan terrjadi pada lansia dikarernakan 
mermbran murkosa salu rran napas lerbih tipis.  

Serjalan derngan pernerlitian Handayani (2021) dimana prerserntasi kerjadian nyerri 
ternggorok paska intu rbasi terrbanyak adalah pada kerlompok u rsia lansia dikarernakan 
pasiern lerbih berrersiko merngalami nyerri ternggorok akibat mermbran murkosa salurran 
napas yang lerbih tipis serhingga lerbih rerntan terrkerna traurma. Pernerlitian ini jurga 
didurkurng olerh pernerlitian Irawan (2019) didapatkan insidernsi nyerri ternggorokan 
pada ursia yang lerbih tu ra hal ini didu rga karerna murkosa salu rran nafas mernjadi le rbih 
tipis serhingga lerbih mu rdah cerderra. 

Berrdasarkan karakterristik rerspondern taberl 1 mayoritas pasie rn nyerri 
ternggorokan serterlah operrasi berrjernis kerlamin perrermpuran. Hal terrserburt dapat terrjadi 
di RSUrD Kardinah Tergal karerna pasiern berrjernis kerlamin perrermpuran disana 
kerbanyakan urmurrnya sersurai kriterria inklu rsi serdangkan berrjernis kerlamin laki-laki 
yang mernjalani operrasi kerbanyakan ursianya surdah tura (56 tahurn keratas) dan pernerliti 
berrasu rmsi bahwa perrermpuran mermiliki lapisan murkosa perrermpuran lerbih tipis 
serhingga murdah terrkerna cerderra.  

Pernerlitian ini diperrkurat olerh pernerlitian (Darmawangsa 2022) dimana jernis 
kerlamin dapat me rmperngarurhi tingkat terrjadinya nyerri karerna murkosa pada 
perrermpuran lerbih tipis serhingga murdah terrjadi erderma. Serlain itur pernerlitian ini jurga 
didurkurng olerh pernerlitian (Lori 2021) dimana jernis kerlamin dapat me rnjadi faktor 
yang mermperngarurhi nyerri mernurnjurkkan bahwa jernis kerlamin mermiliki hurburngan 
derngan internsitas nyerri injerksi. Korerlasi mernurnjurkkan bahwa pasie rn pria mermiliki 
insidern nyerri injerksi yang lerbih rerndah daripada pasiern wanita karerna erferk merkanis 
bahwa laki-laki mermiliki verna berrurkurran lerbih bersar daripada perrermpuran. Serlain 
itu r, wanita dinilai lerbih sernsitif dan kurrang merntolerransi nye  rri dibandingkan pria. 

Pernerlitian ini jurga berriringan derngan pernerlitian Irawan (2019) peneliti 
berasurmsi mungkin disebabkan oleh perbedaan anatomi dan fisiologi 
laringofaringeral pria dan wanita. Hal ini diserbabkan karerna lapisan murkosa pada 
wanita lerbih tipis serhingga lerbih mu rdah merngalami erderma. Ada burkti ku rat bahwa 
pasiern wanita berrisiko 1,5 kali lipat urnturk merngalami POST daripada pria. Salah 
satur alasan urnturk perrberdaan ini adalah karerna bias perlaporan karerna wanita lerbih 
murngkin merlaporkan erferk samping pasca operrasi terrserburt. 

Namu rn berrbanding terrbalik derngan termuran Millizia (2018) dimana bersarnya 
jurmlah perrserntaser nyerri ternggorok pada rerspondern laki-laki dikarernakan serbagian 
bersar rerspondern laki-laki mermpurnyai faktor kerbiasaan merrokok dan tidak 
ditermurkannya faktor kerbiasaan merrokok pada rerspondern perrermpuran 

Berrdasarkan karakterristik rerspondern taberl 1 mayoritas pasie rn nyerri 
ternggorokan serterlah operrasi mernggurnakan urkurran ErTT serbersar 7,0mm. Hal ini 
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terrajadi di RSUrD Kardinah Tergal karerna rerspondern  yang di lapangan mayoritas 
perrermpuran jadi permakaian ErTT urnturk perrermpuran mernurrurt terori 6,5-7mm makanya 
disana banyak mernggurnakan ErTT no 7mm dan pernerliti berrasurmsi sermakin bersar 
urkurran pipa ErTT yang digurnakan seramakin bersar jurga rersiko nyerri ternggorokan 
pada pasiern.  

Pernerlitian Sapurtra (2023) jurga merngermurkakan hasil yang sama  dimana pernerliti 
berrasu rmsi hasil pernerlitian ini sermakin bersar u rkurran pipa erndotrakeral yang 
digurnakan pada masing – masing jernis kerlamin maka sermakin merningkat purla nyerri 
ternggorok pascaoperrasi.  

Pernerlitian ini merlanjurtkan arah yang sama derngan pernerlitian (Millizia 2018) 
dimana pernerliti berrasu rmsi dari hasil pernerlitianya Pernggurnaan urkurran pipa 
erndotrakeral 7,0 murngkin tidak cocok pada rerspondern perrermpuran dikarernakan 
laring wanita yang berrurkurran sermpit dan disarankan bahwa pernggurnaan urkurran 
pipa erndotrakeral urnturk laki-laki dan perrermpuran harurs dikurrangi urnturk 
merminimalkan kerrursakan pada cincin krikoid. Hal ini dikarernakan pernggurnaan 
pipa erndotrakeral derngan urkurran yang lerbih bersar berrpoternsi urnturk mernimbu rlkan 
nyerri ternggorok terrkait derngan sermakin lurasnya arera kontak antara pipa erndotrakeral 
derngan murkosa salu rran napas. 

Berrdasarkan karakterristik rerspondern taberl 1 mayoritas pasie rn nyerri 
ternggorokan serterlah operrasi lama permakaian ErTT <60 mernit. Hal ini didapat di 
RSU rD Kardinah Tergal karerna rerspondern yang sersurai derngan kriterria inklursi rata – 
rata merlakurkan operrasi <60 mernit dan pernerliti berrasurmsi sermakin lama pasie rn 
terrinturbasi maka sermakin bersar kermurngkinan pasiern merngalami nyerri ternggorokan 
karerna trau rma pada murkosa salu rran nafas dan gangguran perrfursi jaringan.  

Dari pernerlitian (Darmawangsa 2022) jurga merngermurkakan hasil pernerlitian yang 
sama, merndapatkan bahwa insidernsi nyerri ternggorokan lerbih tinggi pada pasiern 
yang terrinturbasi lerbih lama. Hal ini diserbabkan sermakin lama terrinturbasi, maka 
sermakin bersar kermurngkinan terrjadinya traurma pada murkosa salu rran nafas dan 
gangguran perrfursi jaringan. Gangguran perrfursi jaringan dapat terrjadi karerna adanya 
pernerkanan curff pada murkosa salu rran nafas. 

Hal ini berrberda derngan berberrapa literraturr pernerlitian Millizia (2018) dimana 
hasil pernerlitian dikarernakan serbagian bersar rerspondern merndapatkan tindakan 
operrasi derngan durrasi lama yaitur >60 mernit serhingga durrasi inturbasi yang 
dilakurkan pada pasie rn yaitur >60 mernit yang merngakibatkan pasiern lerbih cernderrurng 
merngalami nyerri ternggorok. Hal ini dikarernakan sermakin lama durrasi kontak 
murkosa salu rran napas derngan pipa erndotrakeral, sermakin bersar kermurngkinan 
terrjadinya traurma pada salurran nafas 

 

Nyeri tenggorokan pada pasien dengan general anestesi 

Hasil pernerlitian taberl 2 diatas mernurnjurkkan bahwa dari 70 rerspondern yang 
merngalami nyerri ternggorokan paling banyak merngalami nyerri ringan yang 
berrjurmlah 30 orang (42,9%), serdangkan rerspondern lainya ada yang tidak nyerri 
sama serkali berrjurmlah 3 orang (4,3%), rerspondern yang merngalami nyerri serdang 24 
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orang (34,3%), rerspondern yang merngalami nyerri berrat 13 orang (18,6%), 
rerspondern. Pernerliti berrperndapat bahwa nyerri ternggorokan serterlah operrasi lerbih 
banyak dan serring terrjadi, walaurpurn hanya nyerri ringan dan jurga karerna permicur 
nyerri ini diserbabkan karna berberrapa faktor serperrti ursia, jernis kerlamin, urkurran 
erndotrakeral turber, lama intu rbasi, dilapangan didapatkan bahwa pernata di RSUrD 
Kardinah Tergal mermakaikan slang ErTT lidokain dan mermakai obat derxamertason 
serberlurm diinturbasi urnturk merngurrangi perradangan.  

Nyerri ternggorokan serterlah operrasi merrurpakan nyerri inflamasi terrjadi akibat 
iritasi lokal dan inflamasi pada jalan napas. Hal ini bisa diakibatkan olerh kontak 
pipa erndotrakeral derngan pita surara dan dinding faring ataur laring yang 
merngakibatkan iritasi ataur traurma pada tonsil, faring, laring ataur trakera 
(Darmawangsa 2022). 

Termuran pada pernerlitian ini sama derngan hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh 
(Darmawangsa 2022) hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar 
pasiern merngalami nyerri ringan yaitu r serbanyak 20 orang (37,7%) pernerliti berrasurmsi 
bahwa nyerri ternggorokan pasca erksturbasi ErTT lerbih banyak dan serring terrjadi, 
walaurpurn hanya nyerri ringan.  

Pernerlitian ini merndurkurng termuran yang serberlurmnya terlah diiderntifikasi olerh 
(Lori 2021) hasil pernerlitian ini mayoritas dalam katergori nyerri ringan yaitu r 
berrjurmlah 68 rerspondern (71,6%) pernerliti berrasurmsi bahwa rerspon nyerri dalam 
pernerlitian ini dapat diserbaban karerna berberrapa faktor merlipu rti ursia, jernis kerlamin, 
perngalaman nyerri masa lalur dan lamanya permasangan ErTT. 

Pernerlitian ini jurga konsistern derngan pernerlitian Sapurtra (2023) didapatkan 
serbanyak 15 dari 64 pasiern (23,4%) merngalami POST derngan derrajat ringan 
serbanyak 9 pasiern (14,1%) dan derrajat serdang serbanyak 6 orang (9.3%) pernerliti 
berrasu rmsi banyaknya variasi hasil pernerlitian di dapat te rrjadi karerna perrberdaan 
insidernsi nyerri ternggorok berrberda tiap ras ataur perrberdaan faktor – faktor lainnya 
dan tidak ditermurkan pasiern yang merngerlurhkan nyerri ternggorok berrat karerna pasiern 
lerbih merngerlurhkan nyerri diserkitar arera operrasi serhingga nyerri ternggorok kurrang 
diperrhatikan. 

 Nyerri ternggorokan merrurjurk pada sernsasi tidak nyaman, rasa nyerri, ataur gatal 
di daerrah ternggorokan yang dapat mernyerbabkan kertidaknyamanan saat mernerlan. 
Ini merrurpakan komplikasi u rmurm yang serring murncurl serterlah operrasi derngan 
pernggurnaan anerstersi u rmurm dan inturbasi erndotrakeral. Merskipurn nyerri ternggorokan 
cernderrurng berrsifat sermerntara, ringan, dan dapat sermburh serndiri dalam berberrapa 
hari, pascaoperrasi urmurmnya mernyerbabkan sernsasi tidak nyaman hingga nyerri yang 
lerbih inte rns, serrta surara serrak (Handayani 2021). 

 

Hubungan intubasi endotrakeal tube dengan kejadian nyeri tenggorokan pada 
pasien dengan general anestesi di RSUD Kardinah Tegal 

Hasil urji korerlasi lambda didapatkan nilai (p) 0.003 < 0.0.5, hal ini 
mernurnjurkan bahwa ada hurburngan signifikan erndotrakeral turber derngan kerjadian 
nyerri ternggorokan pada pasiern derngan gernerral anerstersi di rurngan bangsal Rurmah 
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Sakit Urmurr Daerrah Kardinah Tergal dan didapatkan hasil korerlasi 0,400 yaitur 
korerlasi serdang.  

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa mernggurnakan ErTT ataur tidak 
mernggurnakan ErTT dapat merngalami kerjadian te rnggorokan pada pasiern dan pernerliti 
berrasu rmsi Inturbasi derngan ErTT dapat mernyerbabkan traurma merkanik pada 
ternggorokan dan laring, yang murngkin berrkontribu rsi pada nyerri ternggorokan 
pascaoperrasi. 

Hasil pernerlitian ini berrjalan seriring derngan arah dan pernerlitian Sabandri 
(2022) me rngernai Perrbandingan Kerjadian Nyerri Ternggorokan pada Pasiern Pasca 
Gernerral Anerstersi derngan Tindakan Pe rmasangan Laring Mask Air Way dan 
Permasangan Erndotracheral Turber di mana hasil urji analisa data Urji Man Whithnery 
Terst diperrolerh nilai signifikan adalah 0,002 dimana ada perrbandingan nyerri 
ternggorokan mernggurnakan ErTT dan LMA dimana pernggurnaan ErTT lerbih banyak 
merngalami nyerri ternggorokan. 

Pernerlitian ini merngkonfirmasi pola yang sama derngan pernerlitian (Yerlvita 
2022) merngernai gambaran kerjadian nyerri ternggorokan pasca gernerral anerstersi 
derngan inturbasi erndotrakeral tu rber dimana hasilnya rata-rata tingkat nyerri rerspondern 
pada 15 mernit perrtama pasca erksturbasi yaitur 4.91, pada mernit ker 30 pasca erksturbasi 
dikertahuri rata-rata nyerri yaitur 5.59. Pada mernit ker 45 pasca erksturbasi dikertahuri rata-
rata nyerri yaitur 5.19 dan pada mernit ker 60 pasca erksturbasi dikertahuri rata-rata nyerri 
yaitur 5.08. Dikertahuri pada gambaran nyerri didapatkan bahwa lerbih banyak 
rerspondern yang merngalami nyerri ternggorokan pasca gernerral anerstersi derngan 
intu rbasi erndotrakeral tu rber. 

Pernerlitian ini merncapai kersimpurlan yang serjalan derngan pernerlitian Mia 
(2023) merngernai Overrvierw of Sorer Throat in Patiernts Post Gernerral Anersthersia with 
an Erndotracheral Turber derngan hasil mernurnjurkkan banyak rerspondern yang tidak 
merngalami nyerri ternggorokan berrjurmlah 20 rerspondern (40%) dan merngerlurh 
kerlurhan terrbanyak adalah nyerri ringan yaitu r berrjurmlah 17 rerspondern (34%). 
Pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa mayoritas pasiern hanya merngerlurh nyerri ringan 
dan tidak ada nyerri ternggorokan. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan hubungan signifikan antara intubasi endotrakeal 
tube (ETT) dengan kejadian nyeri tenggorokan pascaoperasi (POST) di RSUD 
Kardinah Tegal, dengan korelasi sedang (λ=0,400; p<0,05). Faktor risiko utama 
meliputi penggunaan ETT ukuran ≥7,0 mm pada pasien perempuan dan durasi 
intubasi <60 menit. Temuan ini mendukung pentingnya revisi protokol intubasi di 
rumah sakit daerah, termasuk penggunaan ETT berukuran lebih kecil (≤6,5 mm) 
untuk perempuan, pemantauan tekanan cuff, dan pemberian profilaksis 
dexamethasone. Keterbatasan studi ini adalah tidak terkontrolnya penggunaan 
lidokain dan ketiadaan pengukuran tekanan cuff. Penelitian lanjutan berupa uji 
klinis acak untuk mengevaluasi strategi pencegahan POST direkomendasikan. 
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